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ABSTRAK 

PENGARUH PENERAPAN GREEN ACCOUNTING DAN CORPORATE 

SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) TERHADAP NILAI PERUSAHAAN 

PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR SEKTOR INDUSTRI DASAR 

DAN KIMIA YANG TERDAFTAR DI BEI 

 

Oleh 

NAILA YUFA SASIJI RAHARJO 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh green accounting dan 

corporate social responsibility (CSR) terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2021–2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data 

sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan dan laporan keberlanjutan 

perusahaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling 

dan analisis data dilakukan dengan regresi data panel menggunakan perangkat 

lunak E-Views. Hasil penelitian menunjukkan bahwa green accounting dan 

corporate social responsibility (CSR) tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa alokasi biaya lingkungan serta 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan belum sepenuhnya 

dipertimbangkan oleh investor dalam menilai perusahaan. 

 

Kata Kunci: Green Accounting, Corporate Social Responsibility, Nilai Perusahaan 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

THE EFFECT OF GREEN ACCOUNTING IMPLEMENTATION AND 

CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) ON FIRM VALUE IN 

BASIC INDUSTRY AND CHEMICAL SECTOR MANUFACTURING 

COMPANIES LISTED ON THE INDONESIA STOCK EXCHANGE 

 

By: 

NAILA YUFA SASIJI RAHARJO 

This study aims to analyze the effect of green accounting and corporate social 

responsibility (CSR) on firm value in basic materials and chemical sector 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2021–2024 period. 

This study employs a quantitative approach using secondary data obtained from 

companies’ annual financial reports and sustainability reports. The sampling 

technique used purposive sampling, and the data were analyzed using panel data 

regression with the E-Views software. The results indicate that green accounting 

and corporate social responsibility (CSR) do not have a significant effect on firm 

value. This finding suggests that the allocation of environmental costs and the 

disclosure of corporate social responsibility activities have not been fully 

considered by investors in evaluating firm value. 

 

Keywords: Green Accounting, Corporate Social Responsibility, Firm Value 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perhatian global terhadap isu lingkungan dan keberlanjutan terus 

mengalami peningkatan seiring dengan semakin nyatanya dampak dari 

perubahan iklim, degradasi lingkungan, dan krisis ekologi yang terjadi di 

berbagai negara (Ramadhani et al., 2021). Salah satu faktor utama yang 

menyebabkan munculnya isu lingkungan ini adalah perilaku perusahaan 

yang cenderung hanya memprioritaskan keuntungan finansial tanpa 

mempertimbangkan dampak negatif yang ditimbulkan dari proses 

produksi yang dijalankan (Sari dan Damayanti, 2024). Beberapa 

perusahaan cenderung mengutamakan peningkatan laba tanpa disertai 

dengan perhatian yang memadai terhadap tanggung jawab sosial dan 

lingkungan, sehingga hal tersebut berpotensi memperburuk kondisi 

kerusakan lingkungan (Pelu et al., 2022). Peningkatan laba  yang 

diperoleh perusahaan turut berdampak terhadap nilai perusahaan. Menurut 

Lestari dan Khomsiyah (2023) nilai perusahaan yang tinggi menjadi daya 

tarik bagi investor untuk menanamkan modalnya, sehingga mendorong 

pelaku usaha untuk terus meningkatkan laba. Namun, aktivitas bisnis yang 

dijalankan oleh pelaku usaha tersebut turut memengaruhi keseimbangan 

ekosistem dan berpotensi menimbulkan kerusakan lingkungan.  

Nilai perusahaan merupakan persepsi investor mengenai nilai wajar 

perusahaan, yang dinilai bukan hanya dari sisi laba tetapi juga dari aspek 

non-keuangan seperti tanggung jawab sosial dan lingkungan (Zahara et al., 

2019). Meskipun peningkatan keuntungan secara tradisional dianggap 

sebagai indikator utama, studi‐studi terkini menunjukkan bahwa kinerja 

Corporate Social Responsibility (CSR) dan Environmental Social
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Governance (ESG) secara signifikan mempengaruhi nilai perusahaan 

dengan memperkuat reputasi, kepercayaan pemangku kepentingan, serta 

mengurangi risiko operasional dan hukum (Rachman et al., 2024). Namun, 

di Indonesia masih banyak perusahaan yang belum sepenuhnya 

memperhatikan aspek non-keuangan seperti dampak sosial dan 

lingkungan, sehingga berkontribusi pada tingginya limbah yang dihasilkan 

dari aktivitas operasional perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan 

diharapkan tidak hanya berorientasi pada pencapaian profitabilitas, tetapi 

juga memperhatikan serta mengelola dampak sosial dan lingkungan agar 

dapat menciptakan nilai jangka panjang bagi seluruh pemangku 

kepentingan (Lestari & Khomsiyah, 2023). Hal ini tercermin dari 

tingginya angka limbah bahan berbahaya dan beracun (B3) yang 

dihasilkan oleh perusahaan manufaktur. 

 

Gambar 1. 1 Sumber Limbah B3 

                                 Sumber: Katadata 2021 

Berdasarkan Gambar 1.1 Sumber Limbah B3, dapat diketahui bahwa 

perusahaan manufaktur merupakan penyumbang terbesar terhadap 

timbulan limbah bahan berbahaya dan beracun (B3) di Indonesia. Menurut 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), perusahaan 

manufaktur menghasilkan limbah B3 sebanyak 2.897 ton jumlah ini lebih 

tinggi dibanding sektor lainnya (Marhaendratno, 2023). Tingginya jumlah 
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limbah ini menunjukkan masih lemahnya implementasi praktik ramah 

lingkungan di sektor industri, seperti pengolahan limbah berkelanjutan, 

efisiensi energi, dan penerapan green accounting. Padahal tanggung jawab 

lingkungan seharusnya menjadi bagian integral dari strategi perusahaan, 

bukan hanya fokus pada profitabilitas semata (Ghoriyyudin & Soeratin, 

2025; Rafi, 2022). Perusahaan manufaktur kerap kali kurang optimal 

dalam mengelola limbah produksinya, bahkan dalam beberapa kasus 

limbah tersebut dibuang secara tidak semestinya sehingga menimbulkan 

pencemaran terhadap lingkungan sekitar (Marhaendratno, 2023). Hal ini 

menunjukkan tekanan lingkungan yang berat serta risiko reputasi dan 

regulasi yang semakin tinggi bagi perusahaan manufaktur. 

Pada sektor industri dasar dan kimia terdapat perusahaan yang 

mencerminkan lemahnya sistem pengelolaan limbah. Berdasarkan temuan 

Ecological Observation and Wetlands Conservation (Ecoton), PT Tjiwi 

Kimia telah membuang limbah cair yang melebihi baku mutu ke Sungai 

Surabaya sejak Oktober 2013 dengan kadar Biochemical Oxygen Demand 

(BOD), Chemical Oxygen Demand (COD), dan Total Suspended Solid 

(TSS) yang melampaui ambang batas yang ditetapkan oleh peraturan 

lingkungan (Jatim, 2013; Mongabay, 2014).  

Pencemaran tersebut berlanjut hingga tahun 2021, yang ditandai 

dengan limbah bahan berbahaya dan beracun (B3) dari aktivitas 

operasional PT Tjiwi Kimia yang mencemari aliran Sungai Brantas 

Porong, sehingga menimbulkan kekhawatiran terhadap kelestarian 

ekosistem dan kualitas sumber air yang digunakan oleh Perusahaan 

Daerah Air Minum (PDAM) (Suarajatim, 2021). 

Selain itu, sejumlah perusahaan sektor industri dasar dan kimia 

lainnya juga dikaitkan dengan permasalahan lingkungan antara lain PT 

Toba Pulp Lestari Tbk yang dikenai sanksi oleh Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan serta PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk dan PT 

Semen Baturaja Tbk yang mendapat sorotan publik terkait pencemaran 

debu (Ikhsan & Jaya, 2025; W. Pratama, 2025; Sinaga, 2025). Berbagai 

kasus tersebut menunjukkan bahwa perusahaan manufaktur khususnya 
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sektor industri dasar dan kimia, memiliki potensi risiko tinggi terhadap 

kerusakan lingkungan apabila prinsip keberlanjutan tidak diterapkan 

secara optimal (Septiana & Sundari, 2024). 

Merujuk pada fenomena tersebut, perusahaan didorong untuk 

mengambil langkah-langkah proaktif dalam menjaga kelestarian 

lingkungan antara lain melalui penerapan teknologi ramah lingkungan, 

pelaporan keberlanjutan, serta pengelolaan limbah secara bertanggung 

jawab dengan tujuan membangun citra positif di hadapan investor dan 

masyarakat (Abdullah & Yuliana, 2018). Selain berfungsi sebagai strategi 

bisnis, tindakan tersebut juga mencerminkan kewajiban perusahaan dalam 

melaksanakan tanggung jawab sosial sebagaimana diatur dalam ketentuan 

normatif yakni Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas Pasal 74, yang mewajibkan setiap perseroan yang bergerak di 

bidang dan/atau terkait sumber daya alam untuk melaksanakan Tanggung 

Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) sebagai bagian dari kewajiban 

hukum yang harus dijalankan secara transparan dan akuntabel. Ketentuan 

tersebut semakin ditegaskan melalui Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

(POJK) Nomor 51/POJK.03/2017 yang mewajibkan perusahaan publik 

untuk menerapkan keuangan berkelanjutan serta menyusun laporan 

keberlanjutan tahunan sebagai bagian dari prinsip tata kelola perusahaan 

yang baik (Peraturan Otoritas Jasa Keuangan, 2017). 

Sejalan dengan hal tersebut, akuntansi berperan aktif dalam 

mendukung praktik keberlanjutan perusahaan melalui pendekatan green 

accounting1. Melalui penerapannya, green accounting membantu 

perusahaan dalam merumuskan strategi yang mempertimbangkan aspek 

lingkungan, merencanakan keberlangsungan usaha, serta memprediksi 

kebutuhan di masa depan sebagai bagian dari tanggung jawab perusahaan 

terhadap kelestarian lingkungan (Lestari & Khomsiyah, 2023). Dengan 

penerapan tersebut, perusahaan tidak hanya mampu meningkatkan 

efisiensi operasional melalui pengurangan limbah dan pemanfaatan 

 
1 Green accounting adalah sistem akuntansi yang memasukkan biaya lingkungan dalam laporan 

keuangan perusahaan (Sebastian, 2022). 
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sumber daya yang lebih optimal tetapi juga dapat membangun 

kepercayaan investor dan masyarakat terhadap komitmen jangka panjang 

mereka (Putra et al., 2024). Green accounting juga menjadi alat penting 

dalam pelaporan keberlanjutan yang dapat digunakan untuk menunjukkan 

kepatuhan terhadap regulasi serta memenuhi ekspektasi pasar (Melvani & 

Arsjah, 2025).  

Selain itu, penerapan corporate social responsibility2 (CSR) menjadi 

aspek integral dari tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan dan 

sosial (Harianja & Riyadi, 2023). Corporate social responsibility (CSR) 

mencerminkan komitmen perusahaan dalam memberikan kontribusi 

terhadap kesejahteraan masyarakat dan kelestarian lingkungan sebagai 

bagian dari keberlanjutan bisnis (Fontaine, 2013). Penerapan corporate 

social responsibility (CSR) yang baik tidak hanya mencerminkan 

kepedulian sosial dan lingkungan, tetapi juga berkontribusi pada 

peningkatan nilai perusahaan, yang pada gilirannya dapat membangun 

kepercayaan investor terhadap kredibilitas dan prospek jangka panjang 

perusahaan (Astuti et al., 2022). 

Meskipun demikian, dalam pelaksanaannya penerapan green 

accounting dan corporate social responsibility (CSR) masih belum 

diimplementasikan secara menyeluruh oleh seluruh perusahaan. Beberapa 

perusahaan masih menjadikan praktik tersebut sebagai formalitas 

administratif semata, bukan sebagai bagian dari strategi keberlanjutan 

yang memiliki nilai substansial (Anugerah et al., 2018). Sementara itu, 

tren investasi saat ini menunjukkan bahwa investor mulai memberikan 

perhatian lebih terhadap aspek non-keuangan (Zadeh & Serafeim, 2018). 

Secara teoretis, teori legitimasi memberikan landasan kuat bahwa 

pengungkapan informasi lingkungan dan sosial seperti green accounting 

dan corporate social responsibility (CSR), merupakan sarana strategis 

untuk memperoleh dan mempertahankan dukungan dari masyarakat luas 

serta meningkatkan legitimasi organisasi (Wahyuningrum et al., 2025). 

 
2 Corporate Social Responsibility adalah tanggung jawab perusahaan untuk memberikan kontribusi 

positif bagi masyarakat dan lingkungan (Kusuma & Dosinta, 2023). 
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Teori legitimasi menjelaskan bahwa perusahaan akan berupaya 

menyesuaikan diri dengan nilai dan norma sosial yang berlaku agar tetap 

diterima oleh masyarakat (Afifah et al., 2021). Dalam konteks ini, 

penerapan green accounting dan CSR berfungsi sebagai bentuk 

akuntabilitas sosial yang dapat membangun kepercayaan publik, 

menciptakan citra positif perusahaan, serta memperkuat persepsi pasar 

terhadap nilai dan kinerja jangka panjang perusahaan (Endiana et al., 

2020). 

Meskipun secara teoretis pengungkapan green accounting dan 

corporate social responsibility (CSR) dianggap mampu memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan nilai perusahaan, temuan empiris dari 

sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang tidak konsisten. 

Beberapa studi, seperti yang dilakukan oleh Anggita et al. (2022), Astari et 

al. (2023), dan Nugroho (2023) menyatakan bahwa green accounting 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Pencatatan 

dan pengungkapan biaya lingkungan dalam laporan keuangan merupakan 

strategi penting bagi perusahaan untuk menunjukkan kepatuhan terhadap 

norma sosial dan lingkungan. Transparansi ini dapat memperbaiki citra 

perusahaan, meningkatkan kepercayaan investor, serta mendukung 

keberlanjutan yang pada akhirnya berdampak pada kenaikan nilai 

perusahaan. Hal tersebut sejalan dengan teori legitimasi yang menekankan 

pentingnya penerimaan publik pada perusahaan sektor industri dasar dan 

kimia yang memberikan dampak terhadap lingkungan yang tinggi 

(Anggita et al., 2022; Kusuma & Dosinta, 2023; Sukmadilaga et al., 2023) 

Namun, berbeda dengan hasil tersebut studi yang dilakukan oleh 

Hapsari et al. (2025) dan Dahlia et al. (2024) menemukan bahwa green 

accounting tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Rendahnya perhatian investor terhadap informasi lingkungan dalam 

laporan keuangan menjadi salah satu penyebab praktik green accounting 

belum mampu memengaruhi persepsi pasar. Kondisi ini sejalan dengan 

teori efisiensi pasar yang menyatakan bahwa pasar hanya merespons 
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informasi yang dianggap relevan secara ekonomi dan berdampak langsung 

pada pengembalian finansial (Fernando et al., 2024). 

Di samping green accounting, hasil penelitian terkait pengaruh 

corporate social responsibility (CSR) terhadap nilai perusahaan juga 

menunjukkan temuan yang tidak konsisten. Penelitian yang dilakukan oleh 

Hu et al. (2018), Erlanggat et al. (2021), serta Pratama & Serly (2024), 

menyatakan bahwa CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Dalam temuan tersebut, CSR dipandang sebagai bentuk 

tanggung jawab sosial yang mampu meningkatkan reputasi dan 

kepercayaan investor, sehingga berdampak pada peningkatan nilai 

perusahaan. Sebaliknya, penelitian oleh Astuti et al. (2022) dan Afifah et 

al. (2021), menyatakan bahwa CSR tidak memberikan pengaruh 

signifikan, bahkan memiliki pengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. 

Hal ini disebabkan oleh kemungkinan bahwa pelaksanaan CSR hanya 

bersifat formalitas atau belum sepenuhnya dipahami sebagai strategi 

jangka panjang. Apabila publik menilai bahwa aktivitas CSR lebih 

berorientasi pada pencitraan dibandingkan dengan komitmen nyata, maka 

investor cenderung tidak memberikan respons positif sehingga nilai 

perusahaan tidak mengalami peningkatan. 

Perbedaan hasil ini menunjukkan adanya inkonsistensi temuan yang 

menjadi celah penelitian untuk ditelaah lebih lanjut dengan menguji 

kembali hubungan tersebut dalam konteks sektor dan periode yang 

berbeda. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris 

terhadap pengembangan teori dan praktik sustainability reporting. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dahlia et al. (2024) berfokus 

pada sektor energi yang dianggap paling erat kaitannya dengan isu 

keberlanjutan. Namun demikian, penelitian ini memfokuskan kajian pada 

sektor industri dasar dan kimia, karena permasalahan lingkungan tidak 

hanya terjadi pada sektor energi. 

Penelitian ini juga menjadi masukan bagi regulator dalam 

menyempurnakan kebijakan pelaporan keberlanjutan serta memberikan 

nilai praktis bagi manajemen perusahaan untuk memahami bahwa praktik 
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keberlanjutan bukan hanya tanggung jawab moral, tetapi juga strategi yang 

dapat menciptakan nilai jangka panjang bagi perusahaan. Berdasarkan 

permasalahan yang telah diuraikan, penelitian ini menjadi relevan untuk 

diuji kembali pengaruh green accounting dan corporate social 

responsibility (CSR) terhadap nilai perusahaan, khususnya pada 

perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah penerapan green accounting berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar 

dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 

2. Apakah penerapan corporate social responsibility (CSR) 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh penerapan green accounting 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor 

industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). 

2. Untuk menganalisis pengaruh corporate social responsibility 

(CSR) terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur 

sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti baik 

dari sisi empiris maupun praktis: 

1.4.1 Manfaat Empiris 

Secara empiris, penelitian ini memberikan bukti nyata mengenai 

pengaruh penerapan green accounting dan corporate social 

responsibility (CSR) terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini 

mereplikasi model penelitian Dahlia et al. (2024) dengan melakukan 

pengembangan pada konteks dan objek penelitian, yaitu dengan 

menggunakan perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia 

sebagai populasi penelitian serta periode pengamatan yang diperluas 

hingga tahun 2024. Perubahan konteks ini dilakukan untuk melihat 

konsistensi hasil temuan terkait pengaruh penerapan green accounting 

dan corporate social responsibility terhadap nilai perusahaan pada 

sektor yang memiliki karakteristik produksi berbeda dan berpotensi 

tinggi terhadap dampak lingkungan.  

 

Hasil penelitian diharapkan dapat memperlihatkan hubungan faktual 

berdasarkan data perusahaan manufaktur di Indonesia, sehingga 

menambah pemahaman mengenai bagaimana praktik keberlanjutan 

berkontribusi terhadap peningkatan nilai perusahaan. Selain itu, 

temuan empiris ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya 

dalam menguji kembali keterkaitan variabel-variabel serupa, 

khususnya dalam konteks pasar modal Indonesia. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat menjadi acuan strategis bagi perusahaan dalam 

merancang serta mengevaluasi implementasi green accounting dan 

corporate social responsibility (CSR). Melalui hasil penelitian ini, 

perusahaan diharapkan memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai pentingnya pengelolaan isu lingkungan dan 
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sosial secara akuntabel dan transparan sebagai bagian dari strategi 

peningkatan nilai perusahaan di mata investor dan publik. 

b. Bagi Regulator 

Bagi instansi pemerintah dan regulator, seperti Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) dan Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan (KLHK), temuan penelitian ini dapat menjadi masukan 

dalam merumuskan dan memperkuat kebijakan terkait pelaporan 

keberlanjutan dan tanggung jawab sosial perusahaan. Penelitian ini 

juga mendukung implementasi POJK No. 51/POJK.03/2017 yang 

mewajibkan emiten dan perusahaan publik menyusun laporan 

keberlanjutan sebagai bagian dari praktik keuangan berkelanjutan. 

Dengan adanya temuan empiris ini, regulator dapat menilai sejauh 

mana penerapan green accounting dan CSR benar-benar 

berkontribusi terhadap nilai perusahaan, sekaligus menjadi dasar 

penguatan regulasi agar lebih efektif mendorong kepatuhan 

perusahaan terhadap prinsip keberlanjutan yang relevan dengan 

dinamika pasar modal dan tuntutan masyarakat serta meningkatkan 

kesadaran perusahaan untuk tidak sekadar memenuhi kewajiban 

administratif. 

c. Bagi Investor 

Bagi investor, analis pasar, maupun pemangku kepentingan 

lainnya, temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi yang relevan sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan investasi. Dengan memperhatikan aspek lingkungan dan 

sosial yang diungkapkan oleh perusahaan melalui penerapan green 

accounting dan corporate social responsibility (CSR), para 

investor dapat melakukan penilaian terhadap risiko serta prospek 

jangka panjang perusahaan secara lebih menyeluruh. Selain itu, 

penelitian ini turut mendukung pergeseran paradigma investasi dari 

pendekatan yang semata-mata berorientasi pada keuntungan 

finansial menuju pendekatan yang berbasis pada prinsip 

keberlanjutan (sustainable investing). 



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Legitimasi (Legitimacy Theory) 

Teori legitimasi berakar dari konsep legitimasi organisasi yang 

pertama kali dikemukakan oleh Dowling dan Pfeffer (1975), yang 

menyatakan bahwa suatu organisasi harus menjalankan aktivitasnya 

dalam kerangka nilai-nilai dan norma sosial yang berlaku agar dapat 

memperoleh penerimaan dari masyarakat. Suchman (1995) 

menjelaskan bahwa legitimasi merupakan pandangan atau keyakinan 

umum bahwa tindakan suatu entitas dipersepsikan sebagai sesuatu 

yang layak, tepat, dan sesuai dengan sistem norma, nilai, serta 

keyakinan yang berkembang dalam masyarakat. Oleh karena itu, 

organisasi harus mampu menyelaraskan persepsi publik terhadap 

tindakannya guna mempertahankan keberlangsungan eksistensinya di 

tengah masyarakat (Puspitaningrum & Indriani, 2021). 

Menurut Riyadh et al. (2020), teori legitimasi berakar dari 

paradigma ilmu sosial yang menempatkan perusahaan sebagai bagian 

integral dari sistem sosial yang lebih luas. Dalam kerangka ini, 

perusahaan tidak hanya berorientasi pada pencapaian tujuan ekonomi, 

tetapi juga memiliki tanggung jawab sosial untuk memenuhi 

ekspektasi masyarakat. Fungsi sosial perusahaan diwujudkan melalui 

kontribusinya dalam menjawab kebutuhan sosial serta berpartisipasi 

aktif dalam pembangunan komunitas (Erlangga et al., 2021). 

Dalam konteks ini, perusahaan dituntut tidak hanya mengejar 

keuntungan ekonomi, tetapi juga menunjukkan komitmen terhadap
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aspek sosial dan lingkungan (Sapulette & Limba, 2021). Penerapan 

green accounting dan pelaksanaan corporate social responsibility 

(CSR) merupakan wujud nyata dari upaya perusahaan untuk 

memperoleh dan mempertahankan legitimasi tersebut. Green 

accounting yang berfokus pada pengakuan, pengukuran, dan 

pelaporan aktivitas serta dampak lingkungan dalam laporan keuangan, 

memungkinkan perusahaan menunjukkan bahwa mereka bertanggung 

jawab atas dampak ekologis dari operasionalnya (Hasan et al., 2025).  

Sementara itu, CSR mencerminkan kepedulian perusahaan 

terhadap kesejahteraan masyarakat dan lingkungan, melalui berbagai 

program sosial, edukasi, lingkungan, hingga pemberdayaan ekonomi 

(Afifah et al., 2021). Teori legitimasi memberikan dasar konseptual 

bagi perusahaan untuk menjalankan kegiatan usahanya sesuai dengan 

norma dan peraturan yang berlaku di masyarakat, sehingga perusahaan 

dapat beroperasi secara optimal serta meminimalkan potensi konflik di 

lingkungan tempatnya beroperasi (Janang et al., 2020). 

2.2 Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan merupakan indikator penting yang mencerminkan 

kondisi suatu perusahaan baik dalam keadaan yang menguntungkan 

maupun tidak (Anggita et al., 2022). Nilai ini juga mencerminkan persepsi 

pasar terhadap kinerja perusahaan saat ini serta potensi masa depannya 

(Hamdah et al., 2025). Selain itu, nilai perusahaan dapat diartikan sebagai 

jumlah yang bersedia dibayarkan oleh calon investor atau pembeli apabila 

perusahaan tersebut akan dijual, sehingga mencerminkan kombinasi antara 

performa historis dan prospek keberlanjutan perusahaan di masa yang 

akan datang (Kelvin et al., 2017). Oleh karena itu, peningkatan nilai 

perusahaan menjadi tujuan utama yang ingin dicapai oleh manajemen, 

terutama dalam upaya menarik investor, mempertahankan keberlanjutan 

usaha, dan menciptakan keunggulan kompetitif di tengah persaingan bisnis 

yang semakin ketat (Hapsoro & Adyaksana, 2020). 

Menurut Agustia et al. (2019), nilai perusahaan merupakan 

representasi dari persepsi pasar terhadap kondisi dan prospek suatu entitas 
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bisnis. Pada perusahaan yang telah go public, nilai ini umumnya tercermin 

melalui harga saham di pasar modal (Hidayat et al., 2021). Harga saham 

yang tinggi menunjukkan bahwa investor menilai perusahaan memiliki 

kinerja yang solid serta potensi pertumbuhan yang menjanjikan di masa 

depan (Riadi, 2017). Nilai perusahaan yang tinggi tidak hanya 

mencerminkan kinerja keuangan dan operasional yang baik, tetapi juga 

menunjukkan tingkat kepercayaan publik dan investor terhadap 

kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai secara berkelanjutan. 

Dalam kerangka pasar modal, pengukuran nilai perusahaan 

umumnya menggunakan rasio keuangan seperti Tobin’s Q, Price to Book 

Value (PBV), dan Price Earnings Ratio (PER): 

1. Tobin’s Q Ratio, merupakan indikator yang digunakan untuk 

menilai nilai suatu perusahaan dengan membandingkan antara 

nilai pasar perusahaan dengan biaya pengganti (replacement 

cost) dari seluruh aset yang dimilikinya (Ayturk et al., 2016). 

Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh ekonom James 

Tobin pada tahun 1969 sebagai suatu pendekatan dalam 

menganalisis efisiensi investasi dan kinerja perusahaan. Rasio 

ini mencerminkan seberapa besar nilai pasar suatu perusahaan 

dibandingkan dengan nilai ekonomis dari aset yang 

dimilikinya, sehingga dapat digunakan sebagai alat evaluasi 

terhadap keputusan manajerial dan daya tarik investasi 

perusahaan tersebut (Ana & Wibowo, 2025). 

2. Price to Book Value (PBV), rasio ini mengukur perbandingan 

antara harga pasar saham suatu perusahaan dengan nilai buku 

per sahamnya, sehingga memberikan gambaran sejauh mana 

investor bersedia membayar lebih atas nilai aset bersih 

perusahaan berdasarkan ekspektasi kinerja dan prospek masa 

depan perusahaan tersebut (Kusuma & Dosinta, 2023). 

3. Price Earnings Ratio (PER), merupakan indikator keuangan 

yang menunjukkan perbandingan antara harga saham suatu 

perusahaan dengan laba bersih yang diperoleh per saham 
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(Earnings per Share/EPS) (Ghaeli, 2017). Rasio ini sering 

dimanfaatkan untuk mengevaluasi apakah harga saham suatu 

perusahaan tergolong tinggi atau rendah, relatif terhadap 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Seiring dengan meningkatnya kesadaran terhadap prinsip-prinsip 

keberlanjutan, fokus investor tidak lagi terbatas pada indikator finansial 

semata (Siregar & Tampubolon, 2019). Aspek non-keuangan seperti 

kinerja lingkungan, praktik tata kelola, serta keterlibatan sosial telah 

menjadi bagian penting dalam penilaian nilai perusahaan. Hal ini 

mencerminkan pergeseran paradigma bahwa nilai perusahaan tidak hanya 

ditentukan oleh seberapa besar keuntungan yang diperoleh, tetapi juga 

oleh sejauh mana perusahaan bertanggung jawab terhadap dampak sosial 

dan lingkungannya (Zahara et al., 2019). Oleh karena itu, dalam mengukur 

nilai perusahaan secara lebih komprehensif diperlukan indikator yang 

mampu merefleksikan persepsi pasar terhadap kinerja dan prospek jangka 

panjang perusahaan. 

Dalam penelitian ini, nilai perusahaan diukur menggunakan tobin’s q. 

Rumus tobin’s q yaitu sebagai berikut (Ana & Wibowo, 2025; Ayturk et 

al., 2016): 

𝑇𝑜𝑏𝑖𝑛′𝑠 𝑄 =  
𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑜𝑓 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 + 𝐷𝑒𝑏𝑡 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

Keterangan: 

Market Value of Equity : Harga Saham × Jumlah Saham Beredar 

Debt   : Total Kewajiban Perusahaan 

Total Asset  : Total Aset Perusahaan 

Tobin's Q merupakan suatu indikator yang dikembangkan oleh James 

Tobin pada tahun 1969. Pengukuran ini dipilih sebagai alat ukur nilai 

perusahaan karena mampu mencerminkan kondisi fundamental perusahaan 

sekaligus persepsi pasar terhadap kinerjanya (Ana & Wibowo, 2025). 

Rasio ini memberikan gambaran mengenai sejauh mana perusahaan 

mampu mengelola dan memanfaatkan aset yang dimilikinya secara efektif 
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dan efisien (Ana & Wibowo, 2025). Selain itu, rasio Tobin’s Q banyak 

digunakan dalam berbagai studi sebelumnya sebagai proksi nilai 

perusahaan karena dinilai mampu merepresentasikan informasi keuangan 

maupun non-keuangan yang penting bagi investor (Dahlia et al., 2024; 

Lestari & Khomsiyah, 2023; Pratama & Serly, 2024). Mengingat bahwa 

penerapan green accounting dan CSR memiliki karakteristik strategis dan 

berdampak dalam jangka panjang, maka pemilihan Tobin’s Q sebagai 

indikator nilai perusahaan dipandang paling sesuai dan relevan untuk 

digunakan dalam penelitian ini. 

2.3 Green Accounting  

Menurut Lako (2019), green accounting merupakan proses 

pengakuan, pengukuran, pencatatan, pelaporan, dan pengungkapan 

informasi yang berkaitan dengan dampak aktivitas ekonomi, sosial, dan 

lingkungan perusahaan terhadap masyarakat, lingkungan, serta perusahaan 

itu sendiri. Informasi tersebut menjadi dasar bagi para pemangku 

kepentingan dalam pengambilan keputusan ekonomi maupun non-

ekonomi (Sapulette & Limba, 2021). Green accounting atau akuntansi 

lingkungan merupakan pendekatan yang mengintegrasikan dimensi 

lingkungan hidup ke dalam sistem akuntansi dan pelaporan perusahaan. 

Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih 

menyeluruh terhadap kinerja perusahaan, tidak hanya dari sisi finansial 

tetapi juga dari dampak ekologis yang ditimbulkan (Alifiarisma & Sunu, 

2024; Aswangga & Widoretno, 2025; Sari & Damayanti, 2024).  

Menurut Sebastian (2022), green accounting merupakan cabang 

akuntansi yang berkembang untuk memasukkan aspek lingkungan ke 

dalam sistem akuntansi perusahaan. Cabang ini mencakup pengumpulan, 

pengukuran, pencatatan, dan pelaporan data terkait lingkungan secara 

sistematis. Informasi lingkungan yang disajikan dinilai dalam bentuk 

moneter guna memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

dampak aktivitas ekonomi terhadap lingkungan, sekaligus mendukung 

pengambilan keputusan manajerial dan ekonomi yang lebih berkelanjutan 

(Risal et al., 2020). 
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Menurut Endiana et al. (2020), green accounting adalah 

pendekatan yang menekankan pentingnya efisiensi dan efektivitas dalam 

penggunaan sumber daya secara berkelanjutan selama proses produksi, 

sehingga perusahaan dapat menyeimbangkan antara pertumbuhan usaha 

dan pelestarian lingkungan, serta memberikan kontribusi positif bagi 

masyarakat. Green accounting diimplementasikan oleh berbagai 

perusahaan sebagai sarana untuk memperoleh penilaian kuantitatif terkait 

biaya serta dampak dari upaya perlindungan lingkungan (Sapulette & 

Limba, 2021). Biaya lingkungan merujuk pada pengeluaran yang timbul 

akibat aktivitas perusahaan yang berdampak terhadap lingkungan. Secara 

umum, biaya ini berkaitan dengan elemen-elemen seperti produk, proses, 

sistem, atau fasilitas, dan berperan penting dalam mendukung 

pengambilan keputusan manajerial yang lebih efektif (Risal et al., 2020). 

Salah satu aspek utama dalam green accounting adalah pencatatan 

biaya lingkungan (environmental costs), yaitu pengeluaran yang ditujukan 

untuk mencegah, memitigasi, atau memperbaiki dampak negatif terhadap 

lingkungan (Greenham, 2010). Pengukuran green accounting dapat 

dilakukan dengan berbagai pendekatan diantaranya sebagai berikut (Welly 

dan Ikhsan, 2022): 

1. Biaya Lingkungan 

Biaya lingkungan adalah pengeluaran yang timbul akibat 

penurunan kualitas lingkungan, baik yang sudah terjadi maupun 

yang berpotensi terjadi di kemudian hari (Putri & Pandin, 2025). 

Menurut Hansen & Mowen (2016) dalam Welly & Ikhsan (2022),  

penerapan green accounting dapat diukur melalui empat dimensi 

utama, yaitu: 

a. Biaya Pencegahan Lingkungan 

Biaya yang dikeluarkan untuk melakukan tindakan yang 

bertujuan mencegah terjadinya limbah atau sampah yang bisa 

berdampak negatif terhadap lingkungan. 
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b. Biaya Deteksi Lingkungan 

Biaya yang terkait dengan upaya untuk menjamin bahwa 

produk, proses, dan aktivitas bisnis mematuhi standar 

lingkungan yang relevan. 

c. Biaya Kegagalan Internal Lingkungan 

Biaya yang dibebankan untuk proses pengelolaan limbah dan 

sampah yang dihasilkan oleh perusahaan, namun belum 

dibuang ke lingkungan eksternal, termasuk dalam kategori ini 

d. Biaya Kegagalan Eksternal Lingkungan 

Biaya yang timbul usai pembuangan sampah atau limbah ke 

lingkungan. 

2. Kinerja Lingkungan  

Pengukuran green accounting dapat dilihat dari kinerja lingkungan 

perusahaan. Kinerja lingkungan adalah kinerja perusahaan dalam 

mewujudkan lingkungan yang layak (green) (Agustina, 2024). 

Kinerja lingkungan perusahaan dapat dinilai melalui: 

a. PROPER  

Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam 

Pengelolaan Lingkungan Hidup merupakan inisiatif 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) yang 

berfungsi sebagai alat penilaian dan transparansi publik. 

Penilaian ini menilai usaha perusahaan dalam pengelolaan 

lingkungan dan mengelompokkannya ke dalam peringkat 

warna emas, hijau, biru, merah, serta hitam (Welly & Ikhsan, 

2022). Klasifikasi peringkat PROPER dapat dilihat pada Tabel 

2.1 berikut: 

Tabel 2. 1 Peringkat PROPER 

PERINGKAT KETERANGAN 

Emas 

Konsisten telah menunjukan keunggulan lingkungan 

dalam proses produksi dan jasa. serta melaksanakan 

bisnis yang beretika dan bertanggung jawab terhadap 

masyarakat. 
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Hijau 

Melakukan pengelolaan lingkungan lebih dari yang 

dipersyaratkan dalam peraturan (beyond compliance) 

melalui pelaksanaan sistem pengelolaan lingkungan dan 

memanfaatkan sumber daya secara efisien serta 

melaksanakan tanggung jawab sosial dengan baik. 

Biru 

Melakukan upaya pengelolaan lingkungan yang 

disyaratkan sesuai dengan ketentuan atau peraturan 

perundangundangan yang berlaku. 

Merah 

Melakukan upaya pengelolaan lingkungan tetapi belum 

sesuai dengan persyaratan sebagaimana diatur dalam 

perundangundangan. 

Hitam 

Sengaja melakukan perbuatan atau melakukan kelalaian 

sehingga mengakibatkan terjadinya pencemaran atau 

kerusakan lingkungan. serta melakukan pelanggaran 

peraturan perundangundangan yang berlaku dan/ atau 

tidak melaksanakan sanksi administrasi. 

 

b. Indikator Global Reporting Initiative (GRI) 

Menurut Lako (2014) dalam Welly & Ikhsan (2022), 

pengukuran green accounting juga dapat menggunakan standar 

pelaporan Global Reporting Initiative (GRI) yang mencakup 

indikator ekonomi, lingkungan, tenaga kerja, hak asasi 

manusia, masyarakat, dan tanggung jawab produk. Secara 

khusus, indikator lingkungan berfokus pada penilaian dampak 

produk, jasa, maupun proses operasional perusahaan terhadap 

lingkungan. Penilaian tersebut mencakup penggunaan sumber 

daya alam serta pengelolaan polutan yang dihasilkan.  

 

GRI berfungsi sebagai acuan utama dalam penyusunan laporan 

keberlanjutan, tujuannya adalah menciptakan keseragaman 

pemahaman antara organisasi dan para pemangku kepentingan, 

sehingga informasi mengenai dampak ekonomi, sosial, dan 

lingkungan dapat disampaikan, dipahami, serta dibandingkan 

secara global (Salma et al., 2024). Dengan demikian, laporan 

keberlanjutan yang tidak disusun berdasarkan standar GRI 

tidak dapat dikategorikan sebagai laporan keberlanjutan 

berbasis GRI (Hidayat et al., 2021) 
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Untuk menilai tingkat penerapan praktik green accounting oleh 

perusahaan, penelitian ini menggunakan pengukuran biaya lingkungan 

yaitu dengan Environmental Cost Ratio (ECR). Rasio ini menunjukkan 

proporsi biaya lingkungan yang dikeluarkan perusahaan dibandingkan 

dengan laba bersih setelah pajak yang diperoleh perusahaan, yang secara 

matematis dirumuskan sebagai berikut (Egbunike & Okoro, 2018; 

Hapsoro & Adyaksana, 2020): 

𝐸𝑛𝑣𝑖𝑟𝑜𝑛𝑚𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙 𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜  =  
𝐸𝑛𝑣𝑖𝑟𝑜𝑛𝑚𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙 𝐶𝑜𝑠𝑡 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥
 

Keterangan: 

Environmental Cost  : Biaya Lingkungan 

Net Profit After Tax  : Laba Bersih Setelah Pajak 

 

Pemilihan pengukuran dalam penelitian ini didasarkan pada 

pertimbangan bahwa laba bersih setelah pajak mencerminkan hasil akhir 

kinerja perusahaan setelah memperhitungkan seluruh pendapatan dan 

beban dalam satu periode (Janah et al., 2025). Oleh karena itu, 

perbandingan antara biaya lingkungan dengan laba bersih setelah pajak 

dapat menunjukkan seberapa besar proporsi laba yang dialokasikan 

perusahaan untuk kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan lingkungan. 

Dengan menggunakan rasio ini, dapat diketahui sejauh mana perusahaan 

mengintegrasikan tanggung jawab lingkungan dalam kinerja keuangannya 

dan pada akhirnya dapat meningkatkan persepsi positif dari investor dan 

pasar terhadap perusahaan tersebut (Hapsoro & Adyaksana, 2020). 

2.4 Corporate Social Responsibility (CSR) 

Konsep corporate social responsibility (CSR) pertama kali 

diperkenalkan oleh Howard Rothmann Bowen melalui karyanya yang 

berjudul Social Responsibility of the Businessman pada tahun 1953. 

Gagasan ini muncul sebagai upaya untuk merespons berbagai 

kekhawatiran yang berkembang dalam dunia bisnis. Menurut Kotler & Lee 

(2005) Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan komitmen 
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perusahaan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui praktik 

bisnis dan kontribusi sumber daya perusahaan yang bersifat sukarela. 

Secara konseptual, CSR merupakan pendekatan strategis di mana 

perusahaan mengintegrasikan tanggung jawab sosial ke dalam seluruh 

proses operasional bisnisnya (Pratama & Serly, 2024). 

Menurut Rohmawati & Shenurti (2020), corporate social 

responsibility (CSR) merupakan bentuk komitmen berkelanjutan dari 

dunia usaha untuk bertindak secara etis serta berkontribusi terhadap 

pembangunan ekonomi, baik pada tingkat komunitas lokal maupun 

masyarakat yang lebih luas. Komitmen ini diwujudkan melalui upaya 

peningkatan kualitas hidup para pekerja dan keluarganya. Dalam cakupan 

yang lebih komprehensif, ISO 26000 (2010) dalam (Pratama & Serly, 

2024) mendeskripsikan corporate social responsibility (CSR) sebagai 

bentuk tanggung jawab yang diemban oleh suatu organisasi atas 

konsekuensi dari setiap keputusan dan aktivitas yang dilakukannya 

terhadap masyarakat dan lingkungan. Tanggung jawab ini tercermin 

melalui perilaku yang etis dan transparan, serta berkontribusi secara nyata 

terhadap pembangunan berkelanjutan, termasuk dalam aspek kesehatan 

dan kesejahteraan sosial. 

Konsep corporate social responsibility (CSR) meliputi tiga 

dimensi utama, yaitu dimensi sosial (people), lingkungan (planet), dan 

ekonomi (profit), yang dikenal sebagai prinsip Triple Bottom Line (TBL) 

pendekatan ini pertama kali dikembangkan oleh John Elkington (Visser & 

Elkington, 1999). Dalam konteks prinsip Triple Bottom Line, istilah profit 

merujuk pada keuntungan yang diperoleh dari aspek ekonomi, people 

mengacu pada tanggung jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat, 

sedangkan planet mencerminkan komitmen perusahaan terhadap 

pelestarian lingkungan (Latifah, 2017). Konsep ini menekankan bahwa 

perusahaan tidak semata-mata berorientasi pada pencapaian laba finansial, 

melainkan juga memperhatikan dampak sosial dan lingkungan dari 

operasionalnya (Siregar & Tampubolon, 2019). Kepedulian terhadap 

ketiga aspek tersebut tidak hanya memberikan kontribusi positif bagi 
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masyarakat sekitar, tetapi juga berperan penting dalam mencegah potensi 

konflik yang mungkin timbul akibat dampak negatif dari keberadaan dan 

aktivitas perusahaan (Haryanti, 2021). 

Di Indonesia ketentuan mengenai pengungkapan Tanggung Jawab 

Sosial dan Lingkungan (CSR) diatur dalam beberapa peraturan perundang-

undangan. Salah satunya tercantum dalam Pasal 74 Ayat 1 Undang-

Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, yang 

mewajibkan perusahaan yang menjalankan kegiatan usaha di bidang 

dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam untuk melaksanakan 

tanggung jawab sosial dan lingkungan. Selain itu, ketentuan terkait 

pelaporan CSR juga dijelaskan dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) Nomor 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan 

Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan 

Publik, khususnya pada Pasal 1 Ayat 13 yang menyebutkan bahwa laporan 

keberlanjutan merupakan laporan yang dipublikasikan kepada masyarakat 

dan memuat informasi kinerja ekonomi, keuangan, sosial, dan lingkungan 

hidup perusahaan (Peraturan Otoritas Jasa Keuangan, 2017). Laporan 

tersebut disusun berdasarkan standar Global Reporting Initiative (GRI) 

yang mengharuskan adanya penyajian indeks isi GRI sebagai bentuk 

transparansi dan akuntabilitas perusahaan terhadap keberlanjutan. 

Pengukuran corporate social responsibility (CSR) dapat dilakukan 

dengan berbagai pendekatan yang disesuaikan dengan tujuan penelitian, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Indeks pengungkapan 

Corporate social responsibility dapat diukur dengan 

menggunakan indikator dari Global Reporting Initiative (GRI). 

Global Reporting Initiative (GRI) merupakan lembaga 

internasional independen yang menyediakan standar pelaporan 

keberlanjutan (sustainability reporting) bagi organisasi di 

berbagai sektor. GRI Standards terdiri dari Universal, Sector 

dan Topic Standards yang memungkinkan pengungkapan 
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informasi ekonomi, lingkungan, serta sosial dilakukan secara 

sistematis, transparan, dan dapat dibandingkan.  

2. Biaya Corporate Social Responsibility 

Dalam penelitian Mkadmi dan Ben Ali (2024), Corporate 

Social Responsibility (CSR) diukur menggunakan indikator 

Corporate Philanthropy, yaitu jumlah aktual pengeluaran 

perusahaan untuk kegiatan CSR yang kemudian 

ditransformasikan ke dalam bentuk logaritma natural. 

Pengukuran ini mencerminkan tingkat komitmen perusahaan 

dalam melaksanakan tanggung jawab sosialnya melalui 

kegiatan yang berorientasi pada kepentingan. 

3. Peringkat PROPER 

Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2021 Pasal 1, 

Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam 

Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER) merupakan suatu 

evaluasi terhadap kinerja perusahaan dalam pengelolaan 

lingkungan hidup. Peringkat PROPER yang diselenggarakan 

dan diumumkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup 

digunakan sebagai ukuran kinerja lingkungan perusahaan. 

Program ini bertujuan mendorong perusahaan untuk berperan 

aktif dan bertanggung jawab dalam pengelolaan lingkungan, 

sehingga kualitas lingkungan dapat terjaga dan ditingkatkan 

(Sapulette & Limba, 2021). PROPER yang dikeluarkan oleh 

KLHK mencerminkan peringkat kepatuhan perusahaan 

terhadap pengelolaan lingkungan dan digunakan sebagai 

indikator keberlanjutan dalam konteks CSR. 

Untuk mengukur pengungkapan corporate social responsibility 

(CSR)  penelitian ini menggunakan indikator Standar GRI (GRI 200, GRI 

300, GRI 400). Rumus yang dipakai untuk mengukur variabel ini, yaitu 

(Agustina, 2024; Thu & Khuong, 2023): 
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CSR  =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑡𝑒𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑔𝑢𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑡𝑒𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑒ℎ𝑎𝑟𝑢𝑠𝑛𝑦𝑎 𝑑𝑖𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
 

Penggunaan standar GRI dalam penelitian ini dipilih karena 

menyediakan indikator yang lebih komprehensif, mencakup aspek 

ekonomi, sosial, dan lingkungan secara menyeluruh. Untuk mengukur 

pengungkapan corporate social responsibility (CSR), penelitian ini 

menggunakan indikator yang terdapat dalam pedoman Global Reporting 

Initiative (GRI) Standards terbaru (Rasyid et al., 2022). Standar GRI 

memuat 84 item pengungkapan yang terbagi ke dalam tiga aspek utama, 

yaitu (Global Reporting Initiative, 2025): 

1. GRI 200: Ekonomi 

Terdiri dari 17 item pengungkapan, seperti kinerja ekonomi, 

keberadaan pasar, dampak ekonomi tidak langsung, praktik pengadaan, 

antikorupsi, perilaku antipersaingan, dan pajak. 

2. GRI 300: Lingkungan 

Terdiri dari 31 item pengungkapan yang meliputi penggunaan bahan 

baku, energi, air dan efluen, keanekaragaman hayati, emisi, efluen dan 

limbah, serta penilaian lingkungan pemasok. 

3. GRI 400: Sosial 

Terdiri dari 36 item pengungkapan yang terbagi menjadi empat 

subkategori, yaitu ketenagakerjaan dan kenyamanan kerja (praktik 

kepegawaian, hubungan tenaga kerja,  kesehatan dan keselamatan 

kerja, pelatihan dan pendidikan, keberagaman dan kesetaraan). Hak 

asasi manusia (non-diskriminasi, kebebasan berserikat, pekerja anak, 

kerja paksa, praktik keamanan, dan hak masyarakat adat). Masyarakat 

(masyarakat setempat, penilaian sosial pemasok, dan kebijakan 

publik). Tanggung jawab produk (kesehatan dan keselamatan 

pelanggan, pemasaran dan pelabelan produk, serta privasi pelanggan). 

2.5 Kerangka Konseptual 

Untuk memperjelas hubungan antarvariabel yang diteliti, maka disusun 

kerangka konseptual penelitian berikut ini: 
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Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual Penelitian 

Berdasarkan Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Penelitian, penelitian ini 

akan menguji pengaruh penerapan green accounting dan corporate social 

responsibility terhadap nilai perusahaan. 

2.6 Pengembangan Hipotesis 

2.6.1 Pengaruh Penerapan Green Accounting terhadap Nilai Perusahaan 

Green accounting merupakan pendekatan akuntansi yang 

memasukkan aspek lingkungan ke dalam sistem pencatatan dan 

pelaporan keuangan perusahaan (Sari & Damayanti, 2024). 

Pendekatan ini menitikberatkan pada pentingnya proses pengakuan, 

pengukuran, serta pelaporan dampak lingkungan ke dalam laporan 

keuangan, termasuk pengeluaran yang berkaitan dengan upaya 

pencegahan maupun pemulihan kerusakan lingkungan (Anggraeni et 

al., 2024). Dengan menerapkan green accounting, mencerminkan 

kepedulian perusahaan terhadap lingkungan, yang diwujudkan melalui 

pengakuan biaya lingkungan dalam laporan keuangan sebagai bagian 

dari tanggung jawab perusahaan terhadap dampak aktivitasnya 

terhadap lingkungan (Sapulette & Limba, 2021).  

Dalam perspektif teori legitimasi, tindakan tersebut merupakan 

upaya perusahaan untuk mendapatkan dan mempertahankan legitimasi 

sosial dari publik melalui transparansi dan tanggung jawab terhadap 

lingkungan. Oleh karena itu, Riyadh et al. (2020) menyatakan bahwa 

pelaporan biaya lingkungan melalui green accounting tidak hanya 

berfungsi sebagai bentuk transparansi, tetapi juga sebagai sarana 

strategis untuk membangun citra positif dan memperoleh dukungan 

sosial. Dengan demikian, implementasi green accounting menjadi 

Green Accounting 

(X1) 

Corporate Social Responsibility 

(X2) 

Nilai Perusahaan 

(Y) 

H1 

H2 
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penting dalam konteks legitimasi karena dapat memperkuat hubungan 

antara perusahaan dan masyarakat melalui akuntabilitas lingkungan 

yang lebih baik yang nantinya akan membuat nilai perusahaan juga 

lebih baik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Anggita et al. (2022), 

menunjukkan bahwa penerapan green accounting memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan yang artinya 

penerapan green accounting sangat diperlukan dalam melakukan 

penilaian kuantitatif terhadap biaya dan efektivitas perlindungan 

lingkungan. Oleh karena itu, perusahaan perlu memiliki sistem 

pencatatan dan pelaporan atas aktivitas lingkungan sebagai upaya 

untuk meningkatkan nilai perusahaan sekaligus mendukung 

tercapainya pembangunan yang berkelanjutan. Selain itu, penelitian 

oleh Lestari & Khomsiyah (2023) dan Erlangga et al. (2021) 

menunjukkan hasil bahwa penerapan green accounting berpengaruh 

positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa apabila perusahaan mampu menerapkan dan 

meningkatkan pengungkapan terkait lingkungan, hal tersebut menjadi 

bagian dari implementasi green accounting yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan nilai perusahaan.  

Penerapan ini berkontribusi dalam membentuk citra positif 

perusahaan serta meningkatkan kepercayaan stakeholder terhadap 

keberlanjutan operasional perusahaan di masa yang akan datang. 

Berdasarkan uraian teoretis dan temuan empiris yang telah dijelaskan, 

dapat disimpulkan bahwa green accounting secara logis dan 

konseptual berpotensi memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan nilai perusahaan. Oleh karena itu, hipotesis dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H1: Penerapan green accounting berpengaruh positif terhadap 

                nilai perusahaan 
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2.6.2 Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Nilai 

Perusahaan 

Corporate social responsibility (CSR) merupakan pendekatan 

strategis di mana perusahaan mengintegrasikan tanggung jawab sosial 

ke dalam seluruh proses operasional bisnisnya (Pratama & Serly, 

2024). Hal ini mencerminkan komitmen perusahaan terhadap 

pembangunan berkelanjutan melalui praktik bisnis yang etis, tanggung 

jawab sosial, serta pelestarian lingkungan. Pratama & Serly (2024) 

menyatakan bahwa dengan menjalankan CSR, perusahaan 

menunjukkan perhatian dan kepedulian terhadap kepentingan para 

pemangku kepentingan, sehingga meningkatkan kepercayaan dan 

dukungan terhadap keberlangsungan perusahaan. Dukungan ini akan 

berdampak pada stabilitas operasional dan peningkatan kinerja jangka 

panjang, yang pada akhirnya akan memengaruhi peningkatan nilai 

perusahaan. 

Dalam perspektif teori legitimasi, perusahaan dipandang sebagai 

entitas yang keberadaannya bergantung pada penerimaan sosial dari 

masyarakat (Agustina, 2024). Oleh karena itu, perusahaan akan terus 

berupaya menyesuaikan aktivitasnya agar selaras dengan nilai dan 

norma sosial yang berlaku di masyarakat (Azam & Nandan, 2021). 

Pelaksanaan CSR yang aktif dapat dianggap sebagai bentuk strategi 

legitimasi yang digunakan perusahaan untuk menunjukkan bahwa 

kegiatan operasional mereka bertanggung jawab, transparan dan dapat 

diterima secara sosial (Erlangga et al., 2021). Ketika legitimasi sosial 

tercapai, reputasi perusahaan meningkat, risiko konflik dengan 

pemangku kepentingan dapat diminimalisasi serta akses terhadap 

sumber daya dan pasar menjadi lebih luas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Pratama & Serly (2024), Saputro & 

Mujiyati (2023), Hanindia & Mayangsari (2022) dan Erlangga et al. 

(2021), menunjukkan bahwa corporate social responsibility (CSR) 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Temuan ini memperkuat argumentasi bahwa implementasi CSR tidak 
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hanya sebagai kewajiban etis, tetapi sebagai instrumen strategis untuk 

memperoleh legitimasi sosial yang dapat mendorong peningkatan nilai 

perusahaan melalui kontribusi nyata terhadap isu-isu sosial dan 

lingkungan. Hasil ini selaras dengan teori legitimasi yang menekankan 

pentingnya perusahaan dalam menjaga hubungan harmonis dengan 

masyarakat dan lingkungan guna memperoleh serta mempertahankan 

legitimasi publik melalui kegiatan tanggung jawab sosial.  

Berdasarkan uraian teoretis dan temuan empiris yang telah 

dijelaskan. dapat disimpulkan hipotesis dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

H2: Corporate social responsibility (CSR) berpengaruh positif 

                terhadap nilai perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Sumber Data 

3.1.1 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari dokumen yang 

telah dipublikasikan. Data ini bersifat historis dan terdokumentasi 

sehingga dapat digunakan dalam penelitian dengan pendekatan 

kuantitatif yang menguji hubungan pengaruh antara green accounting, 

corporate social responsibility (CSR), dan nilai perusahaan. 

3.1.2 Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini diperolah dari laporan keuangan 

tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan sektor industri dasar 

dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. 

Laporan tersebut diakses melalui website resmi masing-masing 

perusahaan dan website Bursa Efek Indonesia. Data dikumpulkan 

menggunakan metode dokumentasi, yaitu dengan mengidentifikasi dan 

mencatat informasi yang berkaitan dengan variabel penelitian. 

Informasi tersebut kemudian digunakan sebagai dasar dalam proses 

pengolahan dan analisis data penelitian. 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang mencakup objek atau 

subjek dengan jumlah dan karakteristik tertentu (Sugiyono, 2023). 

Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan mencakup seluruh 

perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar 
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di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sektor industri dasar dan kimia dipilih 

karena termasuk dalam kategori basic materials, yaitu sektor yang 

berperan penting dalam penyediaan bahan baku utama bagi berbagai 

industri lainnya, seperti logam, semen, pupuk, dan bahan kimia dasar 

(Muflihah & Pamungkas, 2024). Aktivitas produksi dalam sektor ini 

melibatkan proses pengolahan material yang intensif dan berpotensi 

menimbulkan dampak lingkungan yang signifikan, seperti 

pencemaran, limbah industri, serta penggunaan energi dalam skala 

besar, sehingga sektor ini relevan untuk dijadikan objek penelitian 

(Sandrawan, 2021). 

3.2.2 Sampel 

Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2023). Dalam penelitian ini, 

pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive 

sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan 

atau kriteria tertentu. Oleh karena itu, sampel penelitian terdiri atas 

perusahaan-perusahaan yang memenuhi syarat sesuai dengan kriteria 

purposive sampling yang ditetapkan, yaitu sebagai berikut: 

1. Perusahaan Sektor Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Perusahaan Sektor Industri Dasar dan Kimia mempublikasikan 

Laporan Tahunan dan Laporan Keberlanjutan selama periode 

penelitian. 

3. Perusahaan Sektor Industri Dasar dan Kimia memiliki data 

yang lengkap terkait variabel penelitian yaitu pengungkapan 

indikator GRI dan data biaya lingkungan selama periode 2021-

2024. 
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Berikut disajikan Tabel 3.1 Prosedur Pemilihan Sampel penelitian 

untuk memenuhi kriteria:  

Tabel 3. 1 Prosedur Pemilihan Sampel 

 

Perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini disajikan pada 

Tabel 3.2: 

Tabel 3. 2 Sampel Penelitian 

NO NAMA PERUSAHAAN KODE SAHAM 

1 Avia Avian Tbk. AVIA 

2 Duta Pertiwi Nusantara Tbk. DPNS 

3 Mulia Industrindo Tbk. MLIA 

4 Barito Pacific Tbk. BRPT 

5 Lautan Luas Tbk. LTLS 

6 Madusari Murni Indah Tbk MOLI 

7 Indo Acidatama Tbk SRSN 

8 Chandra Asri Pacific Tbk. TPIA 

9 Gunawan Dianjaya Steel Tbk. GDST 

10 Gunung Raja Paksi Tbk. GGRP 

11 Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk. ISSP 

12 Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. INTP 

13 Semen Baturaja Tbk. SMBR 

14 Solusi Bangun Indonesia Tbk. SMCB 

15 Semen Indonesia (Persero) Tbk. SMGR 

16 Waskita Beton Precast Tbk WSBP 

17 Wijaya Karya Beton Tbk. WTON 

18 Toba Pulp Lestari Tbk. INRU 

19 Asiaplast Industries Tbk. APLI 

20 Berlina Tbk. BRNA 

21 Impack Pratama Industri Tbk IMPC 

No Kriteria Total 

1 
Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  
88 

Dikurangi: 

2 

Perusahaan yang tidak menerbitkan dan mempublikasikan 

Laporan Tahunan dan Laporan Keberlanjutan selama periode 

penelitian 

(25) 

3 

Perusahaan tidak memiliki data yang lengkap terkait variabel 

penelitian yaitu pengungkapan indikator GRI dan data biaya 

lingkungan selama periode 2021-2024 

(42) 

Jumlah sampel perusahaan 21 

Periode pengamatan 4 

Jumlah observasi selama periode pengamatan 84 
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi, yaitu 

mengumpulkan, mencatat, dan menelaah dokumen yang relevan. 

Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa Laporan 

Tahunan, Laporan Keberlanjutan, dan data perusahaan selama periode 

2021–2024 yang diakses melalui website Bursa Efek Indonesia dan 

website masing-masing perusahaan.  

3.4 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel disusun untuk memberikan penjelasan 

mengenai arti setiap variabel penelitian sesuai dengan sudut pandang 

peneliti yang berlandaskan pada kajian teori yang relevan (Machali, 2021). 

Untuk mempermudah pemahaman dan pengukuran variabel, maka definisi 

operasional tersebut disajikan pada Tabel 3.3 berikut ini: 

Tabel 3. 3 Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Indikator Skala 

1 Green 

Accounting 

(X1) 

Green accounting 

merupakan cabang 

akuntansi yang 

berkembang untuk 

memasukkan aspek 

lingkungan ke dalam 

sistem akuntansi 

perusahaan 

(Sebastian, 2022) 

𝐸𝑛𝑣𝑖𝑟𝑜𝑛𝑚𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙 𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 

=  
𝐸𝑛𝑣𝑖𝑟𝑜𝑛𝑚𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙 𝐶𝑜𝑠𝑡 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥
 

(Egbunike & Okoro, 2018; 

Hapsoro & Adyaksana, 2020) 

Keterangan: 

Biaya lingkungan diperoleh dari 

laporan keberlanjutan 

perusahaan. 

Rasio 

2 Corporate 

Social 

Responsibility 

(X2) 

CSR adalah wujud 

tanggung jawab 

perusahaan terhadap 

lingkungan sekaligus 

kontribusi dalam 

mendukung 

pembangunan 

berkelanjutan (Rasyid 

et al., 2022) 

 

 

CSR  

=  

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑡𝑒𝑚 
𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑔𝑢𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑡𝑒𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 
𝑠𝑒ℎ𝑎𝑟𝑢𝑠𝑛𝑦𝑎 𝑑𝑖𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛

 

(Agustina, 2024; Thu & 

Khuong, 2023) 

 

 

 

Rasio 
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Keterangan: 

Pengungkapan CSR 

menggunakan Standar GRI 

(GRI 200, GRI 300, GRI 400) 

dengan total item 84 indikator. 

Skoring: 

1 = diungkapkan 

0 = tidak diungkapkan 

-  

3 Nilai 

Perusahaan 

(Y) 

Nilai perusahaan 

merupakan 

representasi dari 

persepsi pasar 

terhadap kondisi dan 

prospek suatu entitas 

bisnis (Agustia et al., 

2019) 

𝑇𝑜𝑏𝑖𝑛′𝑠 𝑄 

=  

𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑜𝑓 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 
+𝐷𝑒𝑏𝑡 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

(Chung & Pruitt, 1994, dalam 

Ayturk et al., 2016) 

Rasio 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan metode statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan tujuan menyajikan atau menggambarkan 

data yang telah diperoleh secara apa adanya, tanpa melakukan 

penarikan kesimpulan yang bersifat umum atau generalisasi. Statistik 

yang digunakan meliputi nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), 

dan deviasi standar dari masing-masing variabel penelitian (Sugiyono, 

2023). 

3.5.2 Pengujian Data Panel 

Pengujian data panel merupakan langkah penting dalam analisis 

ekonometrika data panel yang bertujuan memilih model regresi terbaik 

dan memastikan validitas inferensi statistik. Data panel 

menggabungkan data lintas entitas (cross-sectional) dan waktu (time 

series), sehingga pengujian model perlu memperhitungkan 

karakteristik spesifik ini (Gujarati dan Porter, 2009). Secara umum, 
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terdapat tiga pendekatan dalam regresi data panel, yaitu Common 

Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect 

Model (REM). Oleh karena itu, untuk menentukan model yang paling 

sesuai dengan karakteristik data penelitian diperlukan pengujian 

pemilihan model. Adapun tahapan pengujian yang dilakukan sebagai 

berikut: 

3.5.2.1 Uji Chow 

Basuki (2021) menjelaskan bahwa Uji Chow digunakan untuk 

membandingkan model Common Effect Model (CEM) dengan Fixed 

Effect Model (FEM) dalam mengestimasi data panel. Kriteria 

pengambilan keputusan berdasarkan nilai probabilitas (p-value) adalah 

sebagai berikut: 

a. Jika p-value untuk cross section F > 0,05, maka H0 diterima. 

sehingga model CEM dipilih. 

b. Jika p-value untuk cross section F < 0,05, maka H0 ditolak. 

sehingga model FEM dipilih. 

Hipotesis dalam uji chow yaitu: 

H0 : Model Common Effect Model (CEM) 

H1 : Model Fixed Effect Model (FEM) 

Jika hasil tersebut menolak H0 maka model yang digunakan yaitu 

Fixed Effect Model dan pengujian akan berlanjut ke uji Hausman. 

3.5.2.2 Uji Hausman 

Uji Hausman digunakan untuk menentukan pemilihan model antara 

Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect Model (REM) (Basuki, 

2021). Melalui uji ini dapat diketahui apakah model FEM lebih tepat 

digunakan dibandingkan REM. Kriteria pengujian ditetapkan sebagai 

berikut: 

a. Apabila nilai probabilitas (p-value) pada cross section random 

lebih besar dari 0,05, maka H0 diterima sehingga model yang 

sesuai adalah REM. 
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b. Apabila nilai probabilitas (p-value) pada cross section random 

lebih kecil dari 0,05, maka H0 ditolak sehingga model yang lebih 

tepat adalah FEM.  

Dengan demikian. hipotesis yang diuji dalam metode ini adalah:  

H0 : Random Effect Model (REM) 

H1 : Fixed Effect Model (FEM) 

3.5.2.3 Uji Lagrange Multiplier 

Uji Lagrange Multiplier (LM Test) digunakan untuk menentukan 

model yang lebih sesuai antara Random Effect Model (REM) dan 

Common Effect Model (CEM). Jika uji Chow dan uji Hausman 

konsisten menerima model fixed effect adalah model terbaik, maka uji 

LM tidak perlu dilakukan. Kriteria pengambilan keputusan adalah 

sebagai berikut (Basuki, 2021): 

a. Apabila nilai probabilitas cross section Breusch-Pagan lebih besar 

dari 0,05, maka H0 diterima sehingga model yang tepat adalah 

CEM. 

b. Apabila nilai probabilitas cross section Breusch-Pagan lebih kecil 

dari 0,05, maka H0 ditolak sehingga model yang tepat adalah REM. 

Dengan demikian. hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini 

adalah:  

H0 : Common Effect Model (CEM) 

H1 : Random Effect Model (REM) 

3.5.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk memastikan bahwa data yang 

digunakan dalam analisis telah memenuhi persyaratan yang diperlukan 

untuk regresi linear. Dalam penelitian ini, dilakukan empat jenis 

pengujian asumsi klasik, yaitu: 

3.5.3.1 Uji Normalitas 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residu atau 

selisih hasil dalam penelitian memiliki distribusi normal. Suatu data 

dikatakan berdistribusi normal apabila nilai probabilitasnya melebihi 
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0,05 (Machali, 2021). Terdapat dua cara untuk mendeteksi yaitu 

dengan analisis grafik dan uji statistik. 

3.5.3.2 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu (residual) 

pada periode tertentu dengan kesalahan pengganggu pada periode 

sebelumnya. Autokorelasi menjadi permasalahan ketika observasi data 

memiliki pola berurutan atau berkaitan, sehingga pelanggaran asumsi 

klasik dapat terjadi (Riyanto & Hatmawan, 2020). Dalam penelitian 

ini, uji autokorelasi dilakukan menggunakan uji Durbin-Watson (DW 

test) yang merupakan metode statistik umum untuk mendeteksi adanya 

autokorelasi dalam residual. Kriteria pengambilan keputusan 

berdasarkan nilai Durbin-Watson (DW) adalah sebagai berikut: 

b. Jika nilai DW < dL, maka terdapat autokorelasi positif. 

c. Jika nilai DW > 4 – dL, maka terdapat autokorelasi negatif. 

d. Jika dU < DW < 4 – dU. maka tidak terdapat autokorelasi, baik 

positif maupun negatif. 

e. Jika dL ≤ DW ≤ dU atau 4 - dU ≤ DW ≤ 4 - dL. maka hasil uji 

tidak meyakinkan dan perlu dianalisis lebih lanjut. 

Model regresi yang baik seharusnya bebas dari autokorelasi. Ketika 

terjadi autokorelasi, maka model dianggap tidak efisien. Oleh karena 

itu, deteksi autokorelasi menjadi penting untuk memastikan validitas 

model regresi dalam penelitian ini. 

3.5.3.3 Uji Multikolinearitas 

Uji multikoliniearitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi terdapat korelasi yang tinggi antar variabel independen 

(bebas). Multikoliniearitas terjadi apabila dua atau lebih variabel bebas 

saling berkorelasi secara kuat, yang dapat menyebabkan hasil estimasi 

koefisien regresi menjadi tidak stabil dan sulit diinterpretasikan. Oleh 

karena itu, penting untuk menguji ada tidaknya multikolinieritas agar 

model regresi tetap valid dan dapat diandalkan (Ghozali, 2021). 
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3.5.3.4 Uji Heteroskedasitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terdapat ketidaksamaan varians dari residual (galat) antar satu 

pengamatan dengan pengamatan lainnya (Ghozali, 2021). Dalam 

regresi linear, salah satu asumsi penting adalah bahwa varians dari 

residual harus konstan atau homogen (homoskedastisitas). Terdapat 

beberapa cara untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas yaitu 

dengan grafik scatterplot, uji park, uji glesjer, dan uji white (Ghozali, 

2021). 

3.5.4 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi data panel, yaitu 

metode statistik yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dua atau 

lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen dengan 

mengombinasikan data runtut waktu (time series) dan data silang 

(cross section). Model regresi data panel dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

𝑁𝑃𝑖,𝑡 = 𝛼 + 𝛽1 𝐺𝐴𝑖,𝑡 + 𝛽2 𝐶𝑆𝑅𝑖,𝑡 + 𝜀............................................(1) 

Keterangan: 

NPi,t  : Nilai Perusahaan ke-i  pada periode t 

𝛼  : Konstanta 

𝛽1 𝛽2   : Koefisien Regresi 

𝐺𝐴𝑖,𝑡 : Green Accounting perusahaan ke-i  pada periode t 

𝐶𝑆𝑅𝑖,𝑡 : Corporate Social Responsibility perusahaan ke-i  pada   

                    periode t 

𝜀  : Error 

 

3.5.4.1 Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R-squared) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar 

kemampuan model regresi dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen (terikat) yang dipengaruhi oleh variabel independen (bebas). 

Nilai Adjusted R-squared berkisar antara 0 hingga 1, dengan nilai 

yang mendekati 1 menunjukkan bahwa model regresi memiliki 
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kemampuan yang tinggi dalam menjelaskan variasi variabel terikat. 

Sebaliknya, nilai Adjusted R-squared yang rendah mengindikasikan 

bahwa model kurang mampu menjelaskan variasi tersebut (Riyanto & 

Hatmawan, 2020). 

3.5.4.2 Uji t 

Uji ini digunakan untuk menguji sejauh mana pengaruh masing-

masing variabel independen secara individual terhadap variabel 

dependen dalam model regresi (Riyanto & Hatmawan, 2020). 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah suatu variabel 

independen secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen yang diteliti. Kriteria pengambilan keputusan dalam 

uji t adalah apabila nilai probabilitas masing-masing variabel 

independen lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, maka variabel 

tersebut dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Dalam penelitian ini, uji t digunakan untuk mengetahui 

masing-masing variabel green accounting (X1) dan corporate social 

responsibility (X2) terhadap nilai perusahaan (Y) pada perusahaan 

sektor industri dasar dan kimia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh green accounting 

dan corporate social responsibility terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sektor Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2021-2024. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

menggunakan regresi data panel dengan fixed effect model, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Green Accounting yang diukur menggunakan rasio biaya 

lingkungan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Temuan 

ini menunjukan bahwa besarnya biaya lingkungan yang 

dikeluarkan belum memengaruhi penilaian investor terhadap nilai 

perusahaan. 

2. Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa pengungkapan CSR pada perusahaan sektor industri dasar 

dan kimia belum menjadi faktor penentu dalam peningkatan nilai 

perusahaan selama periode penelitian 2021-2024. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dalam pengukuran variabel, 

yaitu: 

1. Pengukuran variabel green accounting memiliki keterbatasan, 

khususnya dalam mengidentifikasi biaya lingkungan. Pengumpulan 

data dilakukan dengan menggunakan kata kunci biaya lingkungan 

dalam laporan keberlanjutan perusahaan. Pendekatan tersebut 

berpotensi belum mencakup seluruh komponen biaya yang 
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berkaitan dengan aktivitas lingkungan, karena terdapat 

kemungkinan penggunaan istilah lain yang bersifat implisit, seperti 

biaya konservasi lingkungan, pengelolaan limbah, maupun 

penyajiannya dalam pos biaya lain-lain.  

2. Pengukuran variabel Corporate Social Responsibility (CSR) belum 

sepenuhnya menerapkan metode content analysis secara 

komprehensif berdasarkan indikator Global Reporting Initiative 

(GRI), melainkan masih terbatas pada identifikasi keberadaan 

pengungkapan dalam laporan keberlanjutan perusahaan. Kondisi 

ini menyebabkan pengukuran yang dilakukan belum mampu 

merepresentasikan kualitas, kelengkapan, dan kedalaman informasi 

yang diungkapkan. 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang telah 

dipaparkan, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya. Penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat melakukan penelitian serupa dengan menggunakan metode 

pengukuran yang lebih komprehensif sehingga dapat memberikan 

gambaran yang lebih luas mengenai pengaruh green accounting dan 

corporate social responsibility terhadap nilai perusahaan.  

Bagi perusahaan diharapkan dapat lebih memperhatikan pengelolaan 

lingkungan serta meningkatkan transparansi dalam pengungkapan 

informasi terkait kegiatan lingkungan dan tanggung jawab sosial dalam 

laporan tahunan maupun laporan keberlanjutan. Bagi investor, hasil 

penelitian ini mengindikasikan perlunya evaluasi yang lebih komprehensif 

terhadap informasi lingkungan dan sosial perusahaan, dengan tidak hanya 

berfokus pada dampak biaya dalam jangka pendek, tetapi juga pada 

potensi keberlanjutan dan risiko jangka panjang perusahaan. 
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